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ABSTRAK 
Widya Ananda Lubis, NPM, 1405170643. Pengaruh Leverage Terhadap 
Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan 
Kimia Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. Medan, 2018. Skripsi. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
anatara Leverage baik secara parsial maupun simultan terhadap Manajeman Laba 
pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang berjumlah 62 perusahaan industri dasar dan kimia, sedangkan sampel yang 
memenuhi kriteria dalam penarikan sampel untuk penelitian ini adalah berjumlah 
12 perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Leverage 
sedangkan variabel dependennya adalah Manajemen Laba. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data sekunder, yaitu data 
yang sudah tersedia laporan keuangannya yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, 
Analisis Regresi Sederhana, Uji Hipotesis dan Koefisien Determinasi dengan 
tingkat signifikansi 5%.Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Leverage secara 
parsial berpengaruh positif terhadap Manajeman Laba.  
Kata Kunci : Leverage, Manajemen Laba 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Industri manufaktur merupakan industri yang mendominasi perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan dalam 
industri manufaktur tersebut dikelompokkan menjadi beberapa kategori industri. 
Banyaknya perusahaan dalam industri dan kondisi perekonomian saat ini telah 
menciptakan suatu persaingan antar perusahaan. Persaingan tersebut mendorong 
setiap perusahaan untuk terus  melakukaninovasi, mulai dari teknologi alat 
produksi, alat pemasaran, alat keuangan, dan inovasi alat pengukuran 
kinerja.Inovasi itu merupakan proses pembelajaran bagi perusahaan untuk 
meningkatkan pertumbuhan, pendapatan, laba, dan nilai perusahaan. Hal 
terpenting yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut adalah 
dengan melakukan praktik menejemen laba(Ichan marsal, 2012) 
Manajemen  laba atau earning management adalah penyajian yang tidak tepat 
atas performa ekonomis pada laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen 
atau penyedia laporan keuangan dengan meningkatkan atau menurunkan laba 
perusahaan yang dilaporkan. Manajemen laba merupakan salah satu fenomena 
tidak asing lagi di dalam dunia akuntansi. Menejemen laba dilakukan baik secara 
legal maupun tidak legal. Praktik legal artinya menejemen laba yang dilakukan 
tidak bertentangan dengan standar akuntansi yang ada seperti estimasi akuntansi, 
melakukan perubahan metode akuntansi dan pergeseran periode pendapatan atau 
biaya. Sedangkan praktik menejemen laba yang illegal dilakukan dengan cara 
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melaporkan transaksi pendapatan atau biaya secara fiktif dimana nilai dari 
transaksi tersebut ditambah (mark-up) atau dikurangi (mark-down) atau mungkin 
dengan tidak melaporkan sejumlah transaksi sehingga akan menghasilkan laba 
pada nilai/tingkat tertentu yang dikehendaki (Purnomo dan Pratiwi: 2009).  
Istilah manajemen laba ini muncul disebabkan karena konsekuensi langsung 
dari upaya-upaya manajer atau penyedia laporan keuangan untuk memanipulasi 
informasi akuntansi khususnya laba. Manipulasi laba ini bertujuan untuk 
kepentingan pribadi maupun kepentingan perusahaan karena ada motivasi atau 
tekanan yang muncul disisi penyedia laporan keuangan untuk memanipulasi 
laporan keuangan. 
Manajer  perusahaan pada kenyataannya memiliki kepentingan pribadi atas 
bagaimana laporan keuangan mempengaruhi perusahaan. Para manajer tentunya 
ingin meperlihatkan kinerja keuangan yang baik. Suatu angka laba yang 
menguntungkan dapat mempengaruhi investor dan posisi likuiditas yang kuat 
dapat mempengaruhi kreditor. Akan tetapi, angka laba yang terlalu 
menguntungkan dapat memberi  amunisi kepada para negosiator serikat pekerja 
dan pembuat kebijakan pemerintah (Keisoet al.,2007). 
Kasus kecurangan tentang pelaporan keuangan telah terjadi pada perusahaan-
perusahaan besar seperti kasus yang terjadi pada Xerox, Eron, Worldcom, 
Adelphia, Microstrategy, dll (Sticeet al.,2007). Pada tahun 2001 di Indonesia telah 
terjadi skandal keuangan perusahaan yang melibatkan persoalan laporan keuangan 
yang diterbitkan, sepertikasus yang terjadipadaLippoTbkdan PT Kimia Farma. 
Munculnya praktik menejemen salah satunya dipicu oleh jumlah utang 
(laverage). Hutang merupakan salah satu alternative yang dipilih oleh perusahaan 
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untuk memperoleh dana yang akan digunakan untuk membiayai kegiatan 
operasionalnya, namun besarnya jumlah penggunaan hutang membuat kreditor 
enggan untuk meminjamkan dananya, karena kreditor beranggapan bahwa jumlah 
hutang perusahaan yang besar akan memberikan default risk yang besar. Sehingga 
peerusahaan akan melakukan menejemen laba untuk memperoleh pinjaman dari 
kreditor. 
Leverage merupakan tingkat sejauh mana sekuritas dengan utang digunakan 
dalam struktur modal sebuah perusahaan. Watts dan Zimmerman (1986) 
dalamBelkaoui, (2006:189), menyatakan bahwa semakin tinggi utang/ekuitas 
perusahaan, yaitu sama dengan semakin dekatnya (semakin ketat) perusahaan 
terhadap batasan-batasan yang terdapat pada perjanjian utang dan semakin besar 
kesempatan atas pelanggaran perjanjian dan terjadinya biaya kegagalan teknis, 
maka semakin besar kemungkinan para manajer menggunakan metode akuntansi 
yang dapat meningkat laba. Selain itu, perusahaan dengan leverage yang lebih 
tinggi akan menghadapi risiko yang lebih tinggi sehingga para investor akan 
menginginkan return yang semakin besar.  
Adapun data laverage (DER) dan Manajmen Laba adalah sebahgai berikut: 
Tabel I-1 
Data Laverage (DER)  
 
Kode 
Perusa
haan 
DER Manajemen Laba 
(dalam bentuk Rp) 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
ALDO 1,24 1,14 1,00 21,031,151,579 21,874,998,657 -13,025,797,122 
ARNA 0,38 0,60 0,67 22,713,057,303 -40,708,203,834 -4,242,454,199 
BTON 0,19 0,23 0,26 -13,424,920,000 4,803,490,380 4,180,730,715 
DPNS 0,14 0,14 0,16 8,642,086,623 4,753,182,745 -13,126,975,000 
EKAD 0,51 0,33 0,29 36,114,772,417 -53,895,191,902 -75,421,499,247 
INAI 5,15 4,55 4,10 -59,856,387,355 -18,396,183,287 185,314,707,266 
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INCI 0,08 0,10 0,08 3,446,881,918 -8,821,915,335 1,689,926,215 
LION 0,35 0,41 0,39 -12,831,673,236 -16,285,516,042 -10,956,643,202 
LMSH 0,21 0,19 0,16 -2,596,654,977 -8,966,258,556 -681,558,434,000 
SMGR 0,37 0,39 0,45 -1,147,593,599 -2,763,145,499 -640,974,153,000 
SRSN 0,41 0,69 0,63 4,833,275,000 -61,227,755,000 -103,765,697,000 
TALF 0,32 0,24 0,21 134,984,703,000 24,117,380,399 11,663,286,713 
Rata-
rata  
0,78 0,75 0,70 11,826,724,889 -12,959,593,106 -111,685,250,155 
Sumber: www.idx.com 
Dari tabel I. diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2014-2016 emiten yang 
melebihi batas ketetapan DER (melebihi 1,00%) adalah ALDO dan INAI. Dimana 
seharusnya jika rasio utang atau Leverage (DER) rendah maka akan mengurangi 
tindakan manajemen laba. Sementarateori yang menyatakan” Deb to Equity Ratio 
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutup iutang-utang 
kepada pihak luar, Semakin kecil rasio DE Rmaka akan semakin baik (Harahap, 
2010:303)”. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan olehVeliandina Chivan  Naftalia pada 
tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Laverage Terhadap Manejemen Laba Dengan 
Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap manejemen laba. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik 
mengambil judul “ Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Terjadinya peningkatan DER ALDO dan INAI dari Tahun 2014-2016. 
Menunjukkan perusahaan belum mampu melunasi hutang dan meningkatkan 
hutang akan berdampak pada bertambahnya jumlah kewajiban yang harus dibayar 
oleh perusahaan.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
Apakah Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 
Manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2016? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut: 
Untuk menganalisis pengaruh Leverage  terhadap Manajemen  Laba pada 
Perusahaan Manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2014-2016. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Bagi peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan menambah wawasan serta pemahaman 
peneliti mengenai pengaruh Leverage terhadap manajemen laba pada  
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016. 
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b. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terutama dalam bidang 
akuntansi, dan mendorong penelitian yang lebih lanjut melalui penambahan 
atau revisi variabel-variabel lain yang belum termasuk dalam penelitian ini 
yang berkaitan dengan menejemen laba melalui laverage. 
c. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
membuat dasar perencanaan dan kebijakan yang tepat dalam meningkatkan 
laba. . 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teoritis 
1. Manajeman Laba 
a. Pengertian Manajemen Laba 
Menurut Sulistyanto dan Wibisono dalam Marlisa (2008:6), mengemukakan 
bahwa manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi 
atau memperbarui informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan 
untuk mengelabuhi stakeholder yang ingin mempengaruhi kinerja dan kondisi 
perusahaan. 
Menurut Hwihanus dan Hambur Qurba dalam Khaiyat, Manajemen laba yaitu 
perilaku manajer untuk bermain dengan komponen disrectionary accrual dalam 
menentukan besarnya laba. Manajemen laba juga merupakan tindakan manajer 
untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit 
usaha dimana (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka panjang unit 
usahatersebut. 
Menurut Islahuzzaman (2012:257) dalam Simarmata, Manajemen laba adalah 
proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat 
meratkan, menaikkan dan menurunkan laporan laba, dimana manajemen dapat 
menggunakan kelonggaran penggunaan metode akuntansi. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba 
Menurut Scott dalamKhaiyat, Beberapa faktor yang dapat memotivasi 
manajer melakukan manajemen laba. 
1) Rencana Bonus (bonus scheme) 
Pengukuran kinerja berdasarkan laba dan skema bonus memotivasi para 
manajer untuk memberikan performa terbaiknya sehingga tidak menutup peluang 
mereka melakukan tindakan creative accounting agar dapat menampilkan kinerja 
(performance) yang baik demi mendapatkan bonus yang maksimal. 
2) Kontrak Jangka Panjang (debt convenant) 
Agar kreditor mau menginvestasikan dananya di perusahaannya, tentunya 
manajer harus menunjukkan performa yang baik dari perusahaannya. Dan untuk 
memperoleh hasil maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah besar, prilaku kreatif 
dari manajer untuk menampilkan performa yang baik dari laporan keuangannya 
pun seringkali muncul. Selain untuk mendapatkan pinjaman, kasus seperti itu juga 
berlaku untuk menjaga perjanjian utang.jika suatu perusahaan mendapatkan dana 
dari kreditor, perusahaan berkewajiban menjaga rasio keuangannya agar berada 
pada batas bawah tertentu. Jika hal ini dilanggar, maka perjanjian utang 
dibatalkan. 
3) Motivasi Perpajakan (taxation motivation) 
Perusahaaan yang belum go public cederung melaporkan dan menginginkan 
untuk menyajikan laporan laba fiskal yang lebih rendah dari nilai sebenarnya. 
Kecenderungan ini memotivasi manajer untuk bertindak kreatif melakukan 
tindakan manajemen laba agar laba fiskal yang dilaporkan memanglebih rendah 
tanpa melanggar aturan dan kebujakan akuntansi perpajakan. 
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4) Penawaran saham perdana (initial public offering) 
Proses penjualan saham perusahaan ke publik akan direspon positif oleh pasar 
ketika perusahaan penerbit saham (emiten) dapat “menjual” kinerja yang baik. 
salah satu ukuran kinerja yang dilihat oleh calon investor adalah penyajian laba 
pada laporan keuangan perusahaan. Kondisi ini seringkali memotivasi manajer 
untuk berprilaku kreatif dengan berusaha menampilkan kinerja keuangan yang 
lebih baik dari biasanya. 
5) Pergantian Chief Executive Officer 
Perilaku manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode pergantian 
direksi atau chief executive officer (CEO). Menjelang berakhirnya masa jabatan, 
direksi cenderung bertindak kreatif dengan memaksimalkan laba agar performa 
kerjanya tetap terlihat baik pada tahun terakhirnya ia menjabat. 
6) Motivasi Politik (political motivation) 
Motivasi ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang bidang usahanya 
banyak menyentuh masyarakat luas, seperti perusahaan-perusahaan industri 
strategis perminyakan, gas, listrik, dan air. Demi menjaga tetap mendapatkan 
subsidi, perusahaan-perusahaan tersebut cenderung menjaga posisi keuangannya 
dalam keadaan tertentu sehingga prestasi atau kinerjanya tidak terlalu baik. 
c. Pola-pola dalam Manajemen Laba 
Menurut Scott (2007) dalam Khaiyat, merangkum pola umum yang banyak 
dilakukan dalam praktik manajemen laba, yaitu: 
1) Taking a Bath 
Pola ini dilakukan dengan cara mengatur laba perusahaan tahun berjalan 
menjadi sangat tinggi atau rendah dibandingkan dengan laba periode tahun 
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sebelumnya atau tahun berikutnya. Pola ini biasa dipakai pada perusahaan yang 
sedang mengalami masalah organisasi (organizational stress) atau sedang dalam 
proses pergantian pimpinan manajemen perusahaan. 
2) Income Minimization 
Pola ini dilakukan pada saat perusahaan memiliki tingkat profitabilitas 
yang tinggi sehingga jika laba pada masa mendatang diperkirakan turun drastis 
dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. Pola ini relatif 
seringdilakukan dengan motivasi perpajakan dan politis. 
3) Income Maximization 
Pola ini merupakan kebalikan dari pola income minimization. Dilakukan 
pada saat laba menurun yang bertujuan untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola 
ini dilakukan oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang 
maupun oleh perusahaan yang akan melakukan IPO agar mendapat kepercayaan 
dari kreditor. 
4) Income Smoothing 
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan 
sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada 
umumnya investor lebih menyukai yang relative stabil. 
d. Pengukuran Manajemen Laba 
Menurut Dechow et al dalamKhaiyat, telah mengevaluasi beberapa model 
untuk mendeteksi dan mengukur manajemen laba berdasarkan akrual. Model-
model tersebut adalah model Healy, Model DeAngelo, Model Jones, Model 
Industridan Model Jones yang dimodifikasi. Model Jones yang dimodifikasi oleh 
Dechow, Sloan dan Sweeney (1995) dirancang untuk mengurangi kecenderungan 
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terjadinya kesalahan model Jones, ketika discretionary diterapkan pada 
pendapatan.  
Perubahan pendapatan disesuaikan dengan perubahan piutang, karena dalam 
pendapatan atas penjualan sudah tentunda yang berasal dari penjualan secara 
kredit. Pengurangan terhadap nilai piutang untuk menunjukkan bahwa pendapatan 
yang diterima benar-bena rmerupakan pendapatan bersih (Dechow et al, 1995) 
Seperti laba akrual, kemudian memisahkan non disrectionary accrual (tingkat laba 
akrual yang tidak normal). Total akrual merupakan selisih antara net income 
dengan cash flow operation yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Dimana: 
TAit = Total  Akrual perusahaan i pada tahun t 
Nlit = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 
CFOit = Kas dari perusahaan i pada tahun t 
 
2. Leverage 
a. Pengertian Leverage 
Menurut Kasmir (2010:  112)  Rasio solvabilitas atau rasio leverage  ratio, 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa 
rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
TAit = Nlit - CFOit 
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membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek mampun jangka panjang 
apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 
Menurut Sitanggang (2014:23) Rasio utang  adalah  mengukur  pembiayaan 
perusahaan dari sumber utang  yang  akan  berdampak pada kewajiban  atau beban  
tetap. Dengan demikian  rasio utang  (leverage) merupakan ukuran seberapa besar 
perusahaan dibiayai dari unsur  utang , dan seberapa besar kemampuan 
perusahaan dari hasil operasi perusahaan untuk melunasi  beban pembayaran 
bunga dan atau pokok pinjaman tersebut. 
Menurut Syahrial (2013:37) Solvabilitas  menggambarkan kemampuan 
perusahaan melunasi kewajiban jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. 
Semakin kecil rasio ini adalah semakin baik (terkecuali rasio kelipatan bunga 
yang dihasilkan) karena kewajiban jangka panjang lebih sedikit dari modal dan 
atau aktiva. Dan juga kewajiban jangka panjang yang besar memiliki konsekuensi 
beban yang besar pula. 
Menurut Kasmir (2009:151) Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan 
rasio digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiayai 
dengan utang.  
Menurut Harahap (2013) rasio leverage merupakan rasio yang 
mengambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat 
dilihat seberapa jauh perusahaan dibiyai oleh utang atau pihak luar dengan 
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Leverage 
Menurut Brigham dan Joel (2010:140) faktor yang akan memberikan dampak 
bagi leverage yaitu : 
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1. Menghimpun dana melalui utang, pemegang saham dapat 
mengendalikan perusahaan dengan jumlah investasi ekuitas yang 
terbatas. 
2. Kreditor melihat ekuitas atau dana yang diberikan oleh pemilik 
sebagai batas pengaman. Jadi, makin tinggi proporsi total modal yang 
diberikan oleh pemegang saham, makin kecil resiko yang dihadapi 
oleh kreditor. 
c. Manfaat dan Tujuan Leverage 
Menurut Kasmir (2009:153) Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau 
modal pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui 
bahwa penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan 
dampak tertentu bagi perusahaan. Pihak manajeman harus pandai mengatur rasio 
kedua modal tersebut. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak 
manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan 
terjadi. Namun semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara 
keseluruhan.  
Berikut adalah beberapa tujuan perusahan dengan menggunakan rasio 
solvabilitas yakni: 
1. Untuk mengerahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor) 
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjam termasuk bunga) 
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal. 
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4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahan dibiayai oleh utang. 
5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 
6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 
sendiri yang dijakan jaminan utang jangka panjang.  
7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagihkan 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki dan, 
8. Tujuan lainnya. 
Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah : 
1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban keapada pihak lainnya. 
2. Untuk menganalisi kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
3. Untuk menganalisis keseimbangan antara lain aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang. 
5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva.  
6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri dan manfaat lainnya. 
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d. Pengukuran Leverage 
Salah satu indikator  leverage  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rasio utang terhadap modal atau debt to equity ratio. 
Menurut Kasmir (2009:157-158) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.  
Menurut Muhardi (2015:61) Debt to Equity Ratio menunjukkan perbandingan 
antara utang dan ekuitas perusahaan. DER diperoleh dengan cara: 
 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini penah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, dimana perbedaan 
penelitian ini terlihat pada tempat dan waktu penelitian dilakukan, penelitian 
terdahulu ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel II-1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Variabel Hasilpenelitian 
Lailatur 
Rahmah 
Pengaruh 
leverageterhadap 
Earnings 
Management 
Dengan 
Corporate 
Governance 
sebagai Variabel 
Moderasi. 
VariabelIndep
enden : 
leverage. 
VariabelDepen
den :Earning 
Management/
manajeman 
laba. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
leverage berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
earnings managemenet. 
DER =
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Septianan 
Ratna Sari 
Pengaruh 
Leverage dan 
MekanismeGood 
Corporate 
Governance 
Terhadap 
Manajeman Laba 
Variabel 
Independen: 
Leverage 
Variabel 
Dependen : 
ManajemanLa
ba. 
 
Hasil pengujian secara 
parsia lmenunjukkan 
bahwa leverage 
berpengaruh negative 
terhadap manajemen 
laba. 
Bahwa Good Corporate 
Governance berpengaruh 
postif terhadap 
manajemen laba. 
Selvy Yulita 
Abdillah 
Pengaruh Good 
Corporate 
Governance Pada 
Manajeman Laba. 
Variabel 
Independen 
:Corporate 
Good 
Governance. 
Variabel 
Dependen 
:Manajeman 
Laba. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
komite audit berpengaruh 
negatif ,komisaris 
independen, dan 
kepemilikan institusional 
berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap 
manajemen laba. 
Sedangkan kepemilikan 
manajerial berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap manajemen 
laba. 
Kodriyah dan 
Anisah Fitri 
Pengaruh Free 
Cash Flow dan 
Leverage 
terhadap 
Manajemen Laba 
Pada Perusapaan 
Manufaktur di 
BEI 
Variabel 
Independen : 
Free Cash 
Flow, 
Leverage 
 
Dependen: 
Manajemen 
Laba 
 
Hasil pengujian secara 
parsial menunjukkan 
bahwa Leverage tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap praktik 
manajemen laba. 
 
C. Kerangka Konseptual  
1. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 
Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Belkaoui, (2006:189), 
menyatakan bahwa semakin tinggi utang/ekuitas perusahaan, yaitu sama dengan 
semakin dekatnya (semakin ketat) perusahaan terhadap batasan-batasan yang 
terdapat pada perjanjian utang dan semakin besar kesempatan atas pelanggaran 
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perjanjian dan terjadinya biaya kegagalan teknis, maka semakin besar 
kemungkinan para manajer menggunakan metode akuntansi yang dapat 
meningkat laba. Selain itu, leverage dengan leverage yang lebih tinggi akan 
menghadapi resiko yang lebih tinggi sehingga para investor akan meningkatkan 
return yang semakin besar. 
Menurut Harahap (2013) leverage adalah rasio yang menggunakan hutang 
dan modal untuk mengukur besarnya rasio. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan leverage adalah jumlah modal yang dibiayai oleh hutang. Leverage 
dianggap dapat membantu perusahaan apabila dikelola dengan cara sebaliknya 
karena perusahaan kesulitan dalam membayar hutang-hutang tersebut. Leverage 
didapat dengan membandingkan antara total hutang perusahaan dan jumlah modal 
perusahaan dan dirasiokan dengan dikalikan 100%. Itu berarti leverage 
dipengaruhi oleh total hutang perusahaan dan total modal perusahaan, pada 
dasarnya leverage dapat menggambarkan sumber pendanaan perusahaan yang 
akan berkaitan pada reaksi pasar saham dan harga pasar sahamnya persaham. 
 Kerangka konseptual penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
GambarII.1 
Kerangka Konseptual 
 
 
Leverage 
(X1) 
Manajeman Lab  (Y) 
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D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara untuk 
menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Berdasarkan uraian 
teoritas dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya maka hipotesis 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut “Adanya pengaruh Leverage terhadap 
manajeman laba”. 
 
 
19 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif.Menurut Sugiyono(2012:55) Pendekatan asosiatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 
lebih. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variable independen 
dan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2016:39), variabel independen adalah 
variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel dependen adalah variabel 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.  
1. Variabel independen atau variabel bebas  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Leverage. 
2. Variabel dependen atau variabel terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Manajemen Laba. Dalam 
penelitian ini menggunakan pengukuran skala rasio. Identifikasi dan definisi 
operasional merupakan penjelasan-penjelasan variabel yang dipilih dan 
digambarkan pada tabel III.1 
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Tabel III-1 
Definisi operasional dan pengukuran variabel 
 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Manajemen 
Laba (Y) 
 Menurut Fizcher dan Roszenrwig 
(dalam Vincent dan Bangun 
:2008) manajemen laba adalah 
tindakan manajer yang menaikan 
atau menurunkan laba yang 
dilaporkan dari unit yang menjadi 
tanggung jawabnya, yang tidak 
mempunyai hubungan dagang 
menaikan atau menurunkan 
profitabilitas perusahaan untuk 
jangka panjang 
 
Tait =  
Nlit – CFOit 
 
 
 
Nominal 
Leverage(X)  
Menurut Kasmir (2010:  112)  
Rasio solvabilitas atau rasio 
leverage  ratio, merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur 
sejauhmana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan utang 
 
DER=
                       
 
 
 
 
Rasio 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian akan dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dan melalui media internet yaitu situs resmi Bursa Efek 
Indonesia dengan alamat website www.idx.co.id. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian direncanakan Pada Bulan November 2017 sampai dengan 
Maret 2018. 
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Tabel III-2 
RencanaWaktuPenelitian 
 
 
N
o 
 
Kegiatan 
Nov Des Jan Feb Mar 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuanjudul                     
2 Pengumpulan data                     
3 Penyusunan 
Proposal 
                    
4 Bimbingan 
Proposal 
                    
5 Seminar Proposal                     
6 Pengumpulan Data                     
7 Penyusunan Skripsi                     
8 Bimbingan Skripsi                     
9 Sidang Meja Hijau                     
 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2016:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 yang 
berjumlah 62 perusahaan. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Menurut Sanusi (2014:95), purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. 
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Beberapa kriteria yang ditentukan adalah : 
1. Perusahaan Manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia  periode 2014-2016. 
2. Perusahaan Manufaktur sektor industri dasar dan kimia memiliki laporan 
keuangan yang lengkap dan audited selama periode 2014-2016. 
3. Data yang dimiliki perusahaan selama 2014 sampai dengan 2016 lengkap dan 
sesuai dengan variabel yang diteliti. 
Berikut 12 nama-nama perusahaan sektor industri dasar kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 sampai dengan 2016 yang dipilih 
menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Tabel III-3 
Daftar Perusahaan Manufaktur yang Mejadi Sampel 
 
No KodeEmiten Nama Perusahaan 
1 ALDO Alkindo Naratama Tbk 
2 ARNA Arwana Citramulia Tbk 
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
4 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
5 EKAD Ekadharma International Tbk 
6 INAI Indal Aluminium Tbk 
7 INCI Intan Wijaya InternasionaTbk 
8 LION Lion Metal Works Tbk 
9 LSMH Lionmesh Prima Tbk 
10 SMGR Semen Indonesia Tbk 
11 SRSN Indo Acitama Tbk 
12 TALF Tunass Alfin Tbk 
 
E. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan ialah kuantitatif. Menurut Sugiyono  (2012:145) 
penelitian kuantitatif bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variable, 
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menguji teori, dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif secara 
khususdan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
diperolehdari website Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id. Data 
yang dimaksud meliputi laporan keuangan laba rugi, neraca, dan laporan tahunan. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 
website Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id. Data yang dimaksud 
meliputi laporan keuangan laba rugi, neraca, dan laporan tahunan. 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan peulis dalam penelitian ini adalah metode 
statistik assosiatif. Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berkaitan 
dengan ada atau tidaknya pengaruh environmental performance (kinerja 
lingkungan),leverage terhadap Manajeman Laba. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah ilmu statistik yang mempelajari cara-cara 
pengumpulan, penyusunan dan penyajian data suatu penelitian. Tujuannya adalah 
memudahkan orang untuk membaca data serta memahami maksudnya. 
2. Analisis Asumsi Klasik 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga data 
diketahui keabsahannya dan menhindari terjadinya estimasi biasa. Pengujian 
asumsi klasik ini menggunakan empat uji, yaitu uji normalitas, 
ujimultikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
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a. Uji  Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi yang normal atau 
tidak.Untuk menguji normalitas data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Uji kolmogorov- Smirnov 
Menurut Juliandi dan Irfan (2014, hal. 161) kriteria pengujian untuk 
menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai 
probabilitasnya. Data normal, jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah 
normal,jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp.Sig 
(2-tailed)>α0,05). 
2) Uji normalitas P-P Plot of Regression Standardized Residual Menurut 
Gujarti dkk dalam Juliandi dan Irfan (2014, hal. 160) dasar pengambilan 
keputusan normal atau tidaknya suatu distribusi dengan grafik normal P-P 
Plot of Regression Standardized Residual yaitu: 
a) Apabila ada (titik-titik) yang menyebar disekitar garis diagonal, maka 
regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b) Apabila data menyebar dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis 
diagonal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3) Histogram 
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji 
(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika 
data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. 
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3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Tujuan analisis regresi untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y)". Untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen yaitu Leveraga(X1), variabeldependenyaitu Manajeman 
Laba(Y), makadigunakan analisis linear sederhana. Persamaan rumus regresi 
linear sederhanaadalah sebagai berikut:  
Y= a+bx + e 
Keterangan: 
X = Variabel Bebas ( Leverage) 
Y = Variabel Dependen (ManajemenLaba)  
a= Konstanta persamaan regresi 
b= koefiseien Regresi 
 
4. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian 
secarabersama-sama (uji F) dan uji secaraparsial (uji t)  bersama-sama (uji F) 
dalam penguji hipotesis ini penelitian menetapkan dengan menggunakan uji 
signifikan, dengan penetapan  (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 
a. Penguji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terhadap nilai variabel terikat, maka kriteria yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
a). Menentukan hipotesis 
Ho : bı, b = 0, artinya Leverage tidak  berpengaruh secara parsial terhadap 
Manajeman Laba pada perusahaan Manufaktur sektor industri dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
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Ha :  bı, b2 ≠ 0, artinya Leverage berpengaruh secara parsial terhadap 
Manajemen Laba pada perusahaan Manufaktur sektor industri dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek indonesia tahun 2014-2016. 
b). Kriteria Pengujian   
Cara membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel dengan tingkat 
kepercayaan (confidence interval) 95% atau dengan konstanta (a) <5% adalah 
sebagai berikut: 
Jika: -thitung /thitungl≤ttabel,maka H0 diterima Ha ditolak.  
thitung >ttabel,maka H0 diterima Ha diterima. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
yang dibentuk dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien 
determinasi (R2) yaitu antara nol dan satu. Nilai R2  yang kecil mengindikasikan 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
dilakukannya prediksi terhadap variabel dependen (Imam Ghozali, 2011: 97). 
Persamaan untuk Koefisien Determinasi sebagai berikut: 
KD= r2 x 100% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan adalah Sektor Perusahaan Industri Dasar dan 
Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 (3 tahun). 
Penelitian ini melihat apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba. 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini dari seluruh Sub Sektor Prusahaan 
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 62 
perusahaan, dan yang terpilih menjadi sampel adalah perusahaan berikut: 
Tabel IV-1. 
Sampel Penelitian 
Kode Nama Perusahaan 
ALDO Alkindo Naratama Tbk 
ARNA Arwana Citramulia Tbk 
BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
EKAD Ekadharma Internasional Tbk 
INAI Indal Alumunium Tbk 
INCI Intan Wijaya Internasional Tbk 
LION Lion Metal Works Tbk 
LMSH Lionmesh Prima Tbk 
SMGR Semen Indonesia Tbk 
SRSN Indo Acitama Tbk 
TALF Tunass Alfin Tbk 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018) 
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1. Leverage (DER) 
Leverage dalam penelitian ini sebagai variabel X. Adapun data ukuran 
perusahaan sub sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 
2014-2016 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. IV-2. 
Data Leverage Sektor Industri Dasar dan Kimia di BEI Periode 2014-
2016 
 
EMITEN 
Leverage(%) 
Rata-Rata 
2014 2015 2016 
ALDO 1,24 1,14 1,00 1,13 
ARNA 0,38 0,60 0,67 0,55 
BTON 0,19 0,23 0,26 0,23 
DPNS 0,14 0,14 0,16 0,15 
EKAD 0,51 0,33 0,29 0,38 
INAI 5,15 4,55 4,10 4,60 
INCI 0,08 0,10 0,08 0,09 
LION 0,35 0,41 0,39 0,38 
LMSH 0,21 0,19 0,16 0,19 
SMGR 0,37 0,39 0,45 0,40 
SRSN 0,41 0,69 0,63 0,58 
TALF 0,32 0,24 0,21 0,26 
Rata-rata 0.78 0.75 0.70 0.745 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel VI.2. diatas dapat diuraikan penjelasan, bahwa pada 
perusahaan ALDO memiliki leverage tertinggi sebesar1,24 pada tahun 2014 dan 
leverage terendah sebesar 1,00 pada tahun 2016 dengan nilai rata-rata leverage 
sebesar 1,13. Perusahaan ARNA memiliki leverage tertinggi 0,67 pada tahun 
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2016 dan leverage terendah sebesar 0,38 pada tahun 2014 dengan nilai rata-rata 
leverage sebesar 0,55. Perusahaan BTON memiliki nilai leverage tertinggi 
sebesar 0,26 pada tahun 2016 dan nilai leverage terendah sebesar 0,19 pada tahun 
2014 dengan nilai rata-rata leverage sebesar 0,23. Perusahaan DPNS memiliki 
nilai leverage tertinggi sebesar 0,16 pada tahun 2016dan leverage terendah 
sebesar 0,14 pada tahun 2014-2015 dengan nilai rata-rata leverage sebesar 
0,15.Perusahaan EKAD memiliki leverage tertinggi sebesar 0,51 pada tahun 2014 
dan leverage terendah sebesar 0,29 pada tahun 2016 dengan nilai rata-rata 
leverage sebesar 0,38. Perusahaan INAI memiliki leverage tertinggi sebesar 5,15 
pada tahun 2014 dan leverage terendah sebesar 4,10 pada tahun 2016 dengan nilai 
rata-rata leverage sebesar 4,60. Perusahaan INCI memiliki leverage tertinggi 
sebesar 0,10 pada tahun2015 dan leverage terendah sebesar 0,08 pada tahun 2016 
dengan nilai rata-rata leverage sebesar 0,09. Perusahaan LION memiliki nilai 
leverage tertinggi sebesar 0,41 pada tahun 2015 dan nilai leverage terendah 
sebesar 0,35 pada tahun 2014 dengan nilai rata-rata leverage sebesar 0,38. 
Perusahaan LMSH memiliki nilai leverage tertinggi sebesar 0,21 pada tahun 2014 
dan nilai leverage terendah sebesar 0,16 pada tahun 2016 dengan nilai rata-rata 
sebesar 0,19. Perusahaan SMGR memiliki nilai leverage tertinggi sebesar 
0,45pada tahun 2016 dan nilai leverage terendah sebesar 0,37 pada tahun2014 
dengan nilai rata-rata leverage sebesar 0,40. Perusahaan SRSN memiliki nilai 
leverage tertinggi sebesar 0,69 pada tahun 2015 dan nilai leverage terendah 
sebesar 0,41 pada tahun 2014 dengan nilai rata-rata leverage sebesar 0,58. 
Perusahaan TALF memiliki nilai leverage tertinggi sebesar 0,32 pada tahun 2014 
dan nilai leverage terendah sebesar 0,21 pada tahun 2016 dengan nilai rata-rata 
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leverage sebesar 0,26. Nilai rata-rata secara keseluruhan menunjukkan nilai 
leverage 0,745 artinya semakin kecil leverage maka akan semakin baik. 
Sebaliknya jika nilai leverage melebihi batas ketetapan 1,00% maka nilai leverage 
tidak baik. 
2. Manajemen Laba 
Manajemen Laba dalam penelitian ini sebagai variabel Y. Adapun data 
pertumbuhan penjualan perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2016 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.IV-3. 
Data Manajemen LabaPerusahaan Sub Sektor Industri Dasar dan 
Kimia di BEI Periode 2014-2016 
EMITEN 
Manajemen Laba 
Rata-Rata 
2014 2015 2016 
ALDO 21,031,151,579 21,874,998,657 -13,025,797,122 9,960,117,705 
ARNA 22,713,057,303 -40,708,203,834 -4,242,454,199 -7,412,533,577 
BTON -13,424,920,000 4,803,490,380 4,180,730,715 -1,480,232,968 
DPNS 8,642,086,623 4,753,182,745 -13,126,975,000 89,431,456 
EKAD 36,114,772,417 -53,895,191,902 -75,421,499,247 -31,067,306,244 
INAI -59,856,387,355 -18,396,183,287 185,314,707,266 35,687,378,875 
INCI 3,446,881,918 -8,821,915,335 1,689,926,215 -1,228,369,067 
LION -12,831,673,236 -16,285,516,042 -10,956,643,202 -13,357,944,160 
LMSH -2,596,654,977 -8,966,258,556 -681,558,434,000 -231,040,449,178 
SMGR -1,147,593,599 -2,763,145,499 -640,974,153,000 -214,961,630,699 
SRSN 4,833,275,000 -61,227,755,000 -103,765,697,000 -53,386,725,667 
TALF 134,984,703,000 24,117,380,399 11,663,286,713 56,921,790,037 
Rata-rata 11,825,703,000 -12,959,593,155 -111,685,250,155 -37,606,372,791 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel IV.3. diatas dapat diuraikan penjelasan, bahwa dilihat rata-
rata manjeman laba pada Sektor Industri Dasar dan Kimia sebesar 529,340,988 
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dan mengalami fluktasi tetapi cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2014 
manajeman laba sebesar 1,303,502,811 sedangkan pada tahun 2015 manajeman 
laba mengalami penurunan sebesar -7,862,382,502 dan pada tahun 2016 
mengalami peningkatan sebesar 8,146,902,657. 
Penurunan Manajeman Laba terjadi dikarenakan kemampuan instansi dalam 
menghasilkan penerimaan atau laba yang kurang maksimal  
A. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah ilmu statistik yang mempelajari cara-cara 
pengumpulan, penyusunan dan penyajian data suatu penelitian. Tujuannya adalah 
memudahkan orang untuk membaca data serta memahami maksudnya. Berikut ini 
merupakan output SPSS yang merupakan keseluruhan data yang digunakan 
dalampenelitian ini. 
TABEL IV-4 
Deseriptve Statistics 
 Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Ln_Manajemen_Laba 23.3006 1.34022 15 
Ln_DER -1.1135- 1.06484 15 
Sumber: Diolah dari SPSS 22 
Berikut ini hasil output yang telah diolah :  
a. Variabel Leverage (X) memiliki nilai mean  sebesar -1,1135 dan nilai standart 
deviasi sebesar 1,06484. Karena nilai standart lebih kecil dari nilai mean, 
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maka besaran masing masing variabel leverage untuk setiap objek observasi 
relatif sama. 
b. Variabel Manajemen Laba (Y) memiliki nilai mean sebesar 23,3006 dan 
standar deviasi sebesar 1,34011. Karena nilai standart deviasi lebih kecil dari 
mean, maka besaran masing-masing variabel leverage untuk setiap objek 
observasi relatif sama. 
2. Pengujian Asumsi Klasik  
Analisis regresi memerlukan pegujian asumsi klasik sebelum melakukan 
pengujian hipotesis. Apabila terjadi penyimpangan da.lam pengujian asumsi 
klasik, perlu adanya perbaikan terlebih dahulu. Pengujian asumsi klasik dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS 16. Pengujian 
asumsi klasik yang akan dilakukan adalah uji normalitas.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 
dependen dan independennya memiliki distribusi yang normal atau tidak.Untuk 
menguji normalitas data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Uji kolmogorov- Smirnov 
Menurut Juliandi dan Irfan (2014, hal. 161) kriteria pengujian untuk 
menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai 
probabilitasnya. Data normal, jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah normal,jika 
nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp.Sig (2-tailed)>α0,05). 
Pengambilan keputusan : 
1. Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
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2. Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Adapun data hasil pengujian Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut: 
Tabel IV-5 
   Hasil Uji Komogrov-Smirnov Z 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 
N 15 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .90900362 
Most Extreme Differences Absolute .160 
Positive .160 
Negative -.093 
Test Statistic .160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 22 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Z pada tabel 
VI.5 Dapat dilihat nahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0,200> 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai kolmogrov-Smirnov variabel 
DER dan Manajemen Tabel telah terdistribusi secara normal karena masing-
masing dari variabel karena masing-masing dari variabel memiliki profitabilitas 
lebih dari 0,05 (5%). Nilai variabel yang memenuhi standar yang ditetapkan dapat 
dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed). Dari tabel tersebut terdapat nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed)= 0,200. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel telah terdistribusi secara 
normal. 
34 
 
 
 
2) Uji normalitas P-P Plot of Regression Standardized Residual Menurut 
Gujarti dkk dalam Juliandi dan Irfan (2014, hal. 160) dasar pengambilan 
keputusan normal atau tidaknya suatu distribusi dengan grafik normal P-P 
Plot of Regression Standardized Residual yaitu: 
a) Apabila ada (titik-titik) yang menyebar disekitar garis diagonal, maka 
regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b) Apabila data menyebar dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis 
diagonal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
Gambar IV.1 Uji Normalitas P-P Plot of Regression 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
Berdasarkan hasil grafik P-P plot diatas, dapat dilihat bahwa dimana terlihat 
titik – titik penyebaran disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti 
garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi 
terdistribusi bahwa normal. 
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3) Histogram 
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji (secara 
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data 
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. 
 
 
 
Gambar IV.1 Histogram 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
Hasil grafik histogram diatas memperlihatkan bahwa pada grafik histogram di 
atas distribusi data mengikuti kurva berbentuk lonceng yang tidak menceng, 
menceng kiri maupun menceng kanan atau dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
normal. 
3. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 
Dalam pengolahan data dengan menggunakan regresi linear sederhana, 
dilakukan beberapa tahapan untuk mencari hubungan antara variabel independen 
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dan variabel dependen, melalui pengaruh Leverage (X) terhadap Manajemen Laba 
(Y). 
Tabel IV-6 
 Hasil analisis regresi linear sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
24.331 .359   67.786 .000 
Ln_DER .925 .237 .735 3.906 .002 
a. Dependent Variable: Ln_Manajemen_Laba 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada table IV.7 diatas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Y = 24.331 + 0,925X + e 
Persamaan tersebut menunjukkan angka yang signifikan pada 0.05 pada 
variabel DER. Adapun interprestasi dari persamaan di atas adalah : 
1) Nilai Konstan 24.331 menunjukkan bahwa Leverage (DER) nilainya 
konstan, maka nilai Manajemen Laba sebesar 24.331. 
2) Nilai koefisien Leverage(DER) sebesar 0,925 menunjukkan bahwa jika nilai 
variable independe lain tetap dan leverage (DER) naik satu satuan, maka 
Manajemen Laba akan naik sebesar 0,925. Hasil positif menyimpulkan 
bahwa Leverage (DER) memiliki pengaruh positif terhadap Manajeman 
Laba. 
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4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 
Selanjutnya akan dilihat pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Bunyi 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : ada pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 
Sektor Industri dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2016. 
Kriteria penerimaan / penolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 
- Jika nilai probabilitas t yakni Sig < a 0.05 makaada pengaruh Leverage 
terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor Industri dan Kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 
- Jika nilai t yakni Sig > a 0.05 maka tidak ada pengaruh Leverage 
terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor Industri dan Kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 
Tabel IV-7 
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
24.331 .359   67.786 .000 
Ln_DER .925 .237 .735 3.906 .002 
a. Dependent Variable: Ln_ Manajemen_Laba 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara parsial, bahwa leverage 
berpengaruh terhadap manajemen laba pada sector industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Hal ini ditunjukkan bahwa 
nilai thitung sebesar 3.906 > ttabel 1,973 dengan tingkat signifikan sebesar 0,02 < 
0,05.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage mempengaruhi 
Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia secara positif, jika nilai Leverage tinggi maka semakin 
besar pula pengaruh positif terhadap Manajemen Laba yang tampak secara 
signifikan. 
Leverage sebagai salah satu usaha dalam peningkatan manajeman laba 
perusahaan, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya,  berapa besar beban utang yang 
ditanggung perusahaa dibandingkan dengan aktivanya (Kasmir 2010:112). 
Penelitian ini juga sejalan dengan Veliandina Chivan Naftalia (2013) yang 
menyatakan leverage berpengaruh terhadap manajeman laba.  
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Adapun hasil uji koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel IV.10 sebagai berikut: 
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Tabel IV-8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjust
ed R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .735a .540 .505 .94332 
a. Predictors: (Constant), Ln_DER 
b. Dependent Variable: Ln_Manajemen_Laba 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
 
 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel IV.9 diatas dapat dilihat 
bahwa Adjusted R Square sebesar 0,505, yang dapat disimpulkan bahwa Leverage 
memiliki hubungan sebesar 50,5% terhadap Manajemen Laba dipengaruhi oleh 
peran variasi. Sisanya 49,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan 
 
Pembahasan dalam penelitian ini adalah pengaruh mengenai hasil penemuan 
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu 
yang telah dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan 
untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 2 bagian yang akan dibahas dalam 
pengaruh temuan penelitian ini yang harus mampu menjawab segala pertanyaan 
yang ada didalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh Leverage Terhadap Manajeman Laba 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh Leverage terhadap 
Manajeman Laba pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 
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periode 2014-2016, menyatakan bahwa nilai thitung3,906> ttabel1,973 dan nilai 
Signifikan sebesar 0,02 < 0,05. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima. 
Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan leverage terhadap manajeman laba 
periode 2014-2016. 
Leverage digunakan untuk menggambarkan suatu keadaaan atau kemampuan 
perusahaan dalam mempergunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap 
untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan. Leverage 
menunjukkan berapa banyak hutang yang digunakan untuk biaya aset-aset 
perusahaan. 
Semakin besarnya hutang perusahaan berarti semakin besar leverage 
keuangan dan semakin besar pula biaya keuangan tetap yang ditanggung oleh 
perusahaan, sehingga mengurangi hasil pengambilan yang diperuntukan bagi 
pemilik modal sendiri (pemegang saham). 
Berdasarkan hasil olah data statistik dapat diketahui bahwa leverage 
perusahaan diperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tidak mempengaruhi manjer dalam melakukan praktek manajeman laba. Ini 
artinya jika perusahaan memiliki leverage yang tinggi, maka tindakan manajeman 
laba yang dilakukan manajer akan tetap atau konstan. 
Penelitian ini sejalan dengan Pupung Kurniasih (2013) yang menyatakan 
leverage memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan dengan 
manajeman laba. Artinya apabila semakin meningkatnya tingkat leverage, maka 
dugaan perusahaan melakukan manajeman laba pun meningkat dan sebaliknya. 
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Selain itu berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa 
variabel leverage memiliki pengaruh sebesar 50,5% terhadap manajeman laba dan 
49,5% lagi dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Hal tersebut 
disimpulkan berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) dengan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,505. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh Leverage Terhadap 
Manajemen Laba Sektor Industri Dasar dan Kimia Periode 2014-2016 adalah 
sebagai berikut : 
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan pada bab sebelumnya dapat 
diambil kesimpulan leverage memiliki hubungan positif dan berpengaruh 
signifikan terhadap manajeman laba pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri 
Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016, hal 
ini dapat dilihat dari hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dengan nilai thitung 3,906 > 
ttabel 1,973 dan nilai Signifikan sebesar 0,02 < 0,05. Yang artinya apabila semakin 
meningkatnya tingkat leverage, maka dugaan perusahaan melakukan manajeman 
laba pun meningkat dan sebaliknya. 
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B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, untuk lebih memperhatikan nilai perusahaan yang 
merupakan ukuran kinerja perusahaan, kreditur dan investor akan melihat 
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Sehingga investor tertarik untuk melakukan investasi. Dalam hal ini 
penulis menyarankan sebaiknya perusahaan dapat menetapkan dan 
mengoptimalkan seluruh kekayaan perusahaan dengan baik guna 
memaksimalkan kegiatan operasionalnya sehingga perusahaan mampu 
mendapatkan laba yang tinggi tanpa harus membayar kewajiban-
kewajiban yang harus dipenuhi. 
2. Bagi peneliti, untuk penelitian selanjutnya disarankan lebih 
memperhatikan faktor-faktor yang lain yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan dapat 
digunakan sebagai pertimbangan investor dan calon investor dalam 
pengambilan keputusan mengenai investasi pada perusahaan tersebut. 
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Deseriptve Statistics 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Ln_Manajemen_Laba 23.3006 1.34022 15 
Ln_DER -1.1135- 1.06484 15 
Sumber: Diolah dari SPSS 22 
 
Hasil Uji Komogrov-Smirnov Z 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 
N 15 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .90900362 
Most Extreme Differences Absolute .160 
Positive .160 
Negative -.093 
Test Statistic .160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 22 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
24.331 .359   67.786 .000 
Ln_DER .925 .237 .735 3.906 .002 
a. Dependent Variable: Ln_Manajemen_Laba 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
24.331 .359   67.786 .000 
Ln_DER .925 .237 .735 3.906 .002 
a. Dependent Variable: Ln_ Manajemen_Laba 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjust
ed R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .735a .540 .505 .94332 
a. Predictors: (Constant), Ln_DER 
b. Dependent Variable: Ln_Manajemen_Laba 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Leverage Sektor Industri Dasar dan Kimia di BEI Periode 2014-2016 
 
EMITEN Leverage(%) Rata-Rata 2014 2015 2016 
ALDO 1,24 1,14 1,00 1,13 
ARNA 0,38 0,60 0,67 0,55 
BTON 0,19 0,23 0,26 0,23 
DPNS 0,14 0,14 0,16 0,15 
EKAD 0,51 0,33 0,29 0,38 
INAI 5,15 4,55 4,10 4,60 
INCI 0,08 0,10 0,08 0,09 
LION 0,35 0,41 0,39 0,38 
LMSH 0,21 0,19 0,16 0,19 
SMGR 0,37 0,39 0,45 0,40 
SRSN 0,41 0,69 0,63 0,58 
TALF 0,32 0,24 0,21 0,26 
Rata-rata 0.78 0.75 0.70 0.745 
 
Data Manajemen LabaPerusahaan Sub Sektor Industri Dasar dan Kimia di 
BEI Periode 2014-2016 
 
EMIT
EN 
Manajemen Laba Rata-Rata 2014 2015 2016 
ALDO 21,031,151,579 21,874,998,657 -13,025,797,122 9,960,117,705 
ARNA 22,713,057,303 -40,708,203,834 -4,242,454,199 -7,412,533,577 
BTON -13,424,920,000 4,803,490,380 4,180,730,715 -1,480,232,968 
DPNS 8,642,086,623 4,753,182,745 -13,126,975,000 89,431,456 
EKAD 36,114,772,417 -53,895,191,902 -75,421,499,247 -31,067,306,244 
INAI -59,856,387,355 -18,396,183,287 185,314,707,266 35,687,378,875 
INCI 3,446,881,918 -8,821,915,335 1,689,926,215 -1,228,369,067 
LION -12,831,673,236 -16,285,516,042 -10,956,643,202 -13,357,944,160 
LMSH -2,596,654,977 -8,966,258,556 -681,558,434,000 -231,040,449,178 
SMGR -1,147,593,599 -2,763,145,499 -640,974,153,000 -214,961,630,699 
SRSN 4,833,275,000 -61,227,755,000 -103,765,697,000 -53,386,725,667 
TALF 134,984,703,000 24,117,380,399 11,663,286,713 56,921,790,037 
Rata-
rata 
11,825,703,000 -12,959,593,155 -111,685,250,155 -37,606,372,791 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
No Emiten Tahun Laba Besih Arus Kas Operasi Hasil 
Pengurangan 
1 ALDO 2014 21,061,034,612 29,883,033,000 (21,031,151,579) 
  2015 24,079,122,336 2,204,123,679 21,874,998,657 
  2016 25,229,505,223 38,225,302,345 (13,025,797,122) 
2 ARNA 2014 261,651,053,219 238,937,995,916 22,713,057,303 
  2015 71,209,943,348 111,918,147,182 (40,78,203,834) 
  2016 91,375,910,975 95,618,365,174 (-4,242,454,199) 
3 BTON 2014 7,630,330,090 7,643,755,010 (13,424,920,000) 
  2015 6,323,778,025 1,520,287,645 4,803,490,380 
  2016 5,974,737,924 1,794,007,269 4,180,730,715 
4 DPNS 2014 14,519,866,284 5,877,779,661 8,642,086,623 
  2015 9,859,176,172 5,105,993,427 4,753,182,745 
  2016 10,009,391,103 14,127,914,662 (13,126,975,000) 
5 EKAD 2014 40,756,078,282 4,641,305,865 36,114,772,417 
  2015 47,040,256,456 100,935,440,358 (53,895,191,902) 
  2016 90,689,821,530 84,490,481,400 (75,421,499,247) 
6 INAI 2014 22,058,700,759 81,915,088,114 (59,856,387,355) 
  2015 28,615,673,167 47,001,856,454 (18,396,183,287) 
  2016 35,552,975,244 (149,761,752,022) 185,314,707,266 
7 INCI 2014 11,028,221,012 7,581,339,094 3,446,881,918 
  2015 16,960,660,023 23,782,573,358 (8,821,915,335) 
  2016 9,988,835,259 8,289,910,004 1,689,926,215 
8 LION 2014 43,001,630,102 61,833,303,338 (12,831,673,236) 
  2015 46,018,637,487 59,304,153,529 (16,285,516,042) 
  2016 42,343,417,055 53,300,060,257 (10,956,643,202) 
9  LMSH 2014 7,403,115,436 9,999,770,412 (2,596,654,977) 
  2015 1,944,443,395 10,910,801,951 (8,966,258,556) 
  2016 6,242,814,811 6,871,373,811 (681,558,434,000) 
10 SMGR 2014 5,573,577,279 6,721,170,878 (1,147,593,599) 
  2015 4,525,441,038 7,288,586,537 (2,763,145,499) 
  2016 4,539,036,823 5,180,010,936 (640,974,153,000) 
11 SRSN 2014 14,456,260,000 9,622,955,000 4,833,275,000 
  2015 15,504,788,000 76,732,543,000 (61,227,755,000) 
  2016 11,056,051,000 114,821,748,000 (103,765,697,000) 
12 TALF 2014 57,653,818,954 57,518,834,251 134,984,703,000 
  2015 33,717,725,980 9,600,345,581 24,117,380,399 
  2016 30,137,707,324 18,474,420,606 11,663,286,713 
 
